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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perairan Muara Sungai Musi adalah perairan muara yang mempertemukan 

antara air sungai yang berasal dari Sungai Musi dan air laut yang berasal dari Selat 

Bangka. Terdapat banyak penduduk yang melakukan aktivitas sehari-hari, mulai dari 

minum, mandi hingga mencuci (Sembiring et al., 2012) di sekitar kawasan muara. 

Pulau Payung adalah suatu pulau yang berada di Sungai Musi yang secara administratif 

terletak di Kecamatan Sungsang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 

Pulau ini merupakan pulau dataran rendah yang memiliki substrat berlumpur yang  

disebabkan oleh pasang surut air laut sehingga tergolong dalam ekosistem estuari 

(Sarno et al., 2020).  

Menurut Tarigan dan Edward (2003) Total Suspended Solid atau yang biasa 

disingkat TSS di definisasikan sebagai semua zat padat (pasir, lumpur dan tanah liat) 

atau partikel-partikel yang tersuspensi dalam air dan dapat berupa komponen hidup 

(biotik) seperti fitoplankton, zooplankton, bakteri, fungi, ataupun komponen mati 

(abiotik) seperti partikel-partikel anorganik dan detritus. Pada Total Suspended Solid 

ini semua reaksi kimia yang bersifat heterogen terjadi dan berfungsi sebagai komponen 

pembentuk endapan yang paling awal dan menghalangi kemampuan produksi zat 

organik di suatu perairan.  

Masuknya sinar matahari ke perairan dan bagian yang lebih dalam pada perairan  

tersebut tidak dapat berlangsung dengan baik jika terhalang oleh adanya zat 

tersuspensi. Hal ini menyebabkan proses fotosintesis pada fitoplankton tidak dapat 

berlangsung dengan baik dan efektif, Menurut Mustofa (2017) fitoplankton sangat 

membutuhkan cahaya matahari dalam proses fotosintesis yang menjadi sumber 

kehidupan organisme di perairan. Jika terjadi pengurangan intensitas cahaya matahari 

yang masuk ke perairan akibat kekeruhan dari TSS dapat menyebabkan terhambatnya 

proses fotosintesis oleh fitoplankton sebagai produktivitas primer perairan. 

Sebagaimana kita ketahui, jika produktivitas primer suatu perairan semakin tinggi 



 

 

10 

 

maka semakin besar pula daya dukung bagi ekosistem yang mendiaminya. Penentuan     

sebaran     Total    Suspended  Solid dapat dilakukan berdasarkan analisis ukuran butiran 

sedimen. Menurut Elwafa (2019) proses sedimentasi dapat mempengaruhi tingkat 

pencemaran di perairan dikarenakan material yang terbentuk akibat limbah rumah 

tangga dan limbah industri tersuspensi. Selain itu  akibat aktivitas gelombang (wave), 

pasang surut (tidal), dan arus di perairan (longshore current) juga menyebabkan  

organisme seperti fitoplankton ikut terangkut dan hidup melayang-layang di perairan.  

 Organisme seperti fitoplankton merupakan organisme yang sangat peka 

terhadap perubahan lingkungan. Adanya hubungan antara zat padat tersuspensi (Total 

Suspended Solid) dengan kelimpahan fitoplankton juga perlu dilakukan. Menurut 

Wisha et al (2016) keberadaan fitoplankton memiliki peran penting sebgai produsen 

utama dalam rantai makanan dan sebagai bioindikator pencemaran lingkungan 

perairan. Pada perairan yang tercemar biasanya ditandai dengan keragaman rendah dan 

adanya dominansi spesies tertentu.   

Seiring dengan banyaknya aktivitas rumah tangga, industri dan pemanfaatan di 

daerah perairan Pulau Payung perlu dilakukan penelitian tentang konsentrasi dan 

distribusi zat padat tersuspensi (Total Suspended Solid)  di sekitaran kawasan tersebut. 

Diharapkan dalam penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai 

penyebaran zat padat tersuspensi dan kaitannya dengan kelimpahan fitoplankton di 

Perairan Pulau Payung.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pulau Payung adalah pulau yang masih tergolong alami karena kurang cocok 

dijadikan tempat tinggal manusia baik secara letak maupun kondisi alam. Adapun 

vegetasi yang mendominasi pada pulau ini yaitu hutan mangrove. Pulau Payung 

merupakan pulau yang berada di Muara Sungai Musi, tempat dimana bertemunya air 

tawar dan air laut sehingga salinitas di sekitarnya cukup tinggi dan tergolong dalam 

ekosistem estuari (Afriyani et al., 2017). 

Sebaran Total  Suspended  Solid dan kelimpahan fitoplankton saling berkaitan 

dengan kualitas perairan dan kondisi lingkungan. Hubungan antara fitoplankton dan 
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sebaran TSS dengan kualitas perairan dapat menggambarkan karakteristik suatu 

perairan apakah dalam keadaan tercemar atau tidak.  Dengan tingginya kadar Total  

Suspended  Solid  di perairan dan kekeruhan sehingga menyebabkan menurunnya nilai 

kelimpahan fitoplankton akibat kurangnya intensitas cahaya yang masuk untuk 

berfotosintesis.  

Analisis konsentrasi Total  Suspended  Solid dilakukan dengan metode gravimetri. 

Metode ini digunakan untuk menentukan residu tersuspensi yang terdapat dalam 

sampel air. Sedangkan untuk analisis fraksi sedimen menggunakan metode 

pengayakan basah. Dengan demikian berdasarkan dari uraian permasalahan diatas, 

maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini bahwa: 

1. Bagaimana sebaran Total  Suspended  Solid berdasarkan analisis Jenis sedimen di 

Perairan Pulau Payung? 

2. Bagaimana sebaran Total  Suspended  Solid dan kelimpahan fitoplankton di 

Perairan Pulau Payung? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Menganalisis sebaran Total  Suspended  Solid berdasarkan analisis jenis sedimen 

di Perairan Pulau Payung  

2. Menganalisis sebaran Total  Suspended  Solid dan kelimpahan fitoplankton di 

Perairan Pulau Payung  

3. Menganalisis kondisi perairan di Pulau Payung berdasarkan sebaran Total  

Suspended  Solid  

 

1.4 Manfaat 

Hasil dari penelitian sebaran Total  Suspended  Solid dengan jenis sedimen dan 

kelimpahan fitoplankton di Pulau Payung serta kondisi perairan akibat aktivitas 

masyarakat di sekitaran Perairan Pulau Payung Kecamatan Sungsang Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi dasar dan bahan masukan untuk penelitian selanjutnya. 
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Bagan alir kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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